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ABSTRAK 

FITRI PRATIWI. 105960190515. Analisis Daya Saing Komoditas Kopi Di 

Indonesia Pada Pasar Asia. Dibimbing oleh SRI MARDIYATI dan SITTI 

KHADIJAH YAHYA HIOLA. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya saing komoditas kopi di 

Indonesia pada Pasar Asia dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan secara sengaja 

pada lembaga resmi PBB (Perserikatan Bangsa-Bangsa) yaitu FAO (Food 

Agriculture Organization) dan lembaga resmi pemerintahan Indonesia BPS 

(Badan Pusat Statistik. Pengambilan data diambil sebanyak 30 tahun dimulai pada 

tahun 1987-2016 (time series).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Indonesia dapat bersaing di pasar 

Asia dalam perdagangan kopi. Nilai daya saing kopi di Indonesia pada pasar Asia 

menunjukkan nilai di atas satu, dimana merupakan nilai yang berarti bahwa 

Indonesia selalu mampu bersaing di pasar Asia, namun berdaya saing lemah. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi daya saing kopi pada pasar Asia berupa harga 

kurs, jumlah produksi, dan harga kopi di Asia menunjukkan pengaruh yang 

siginifikan. Variabel yang paling berpengaruh adalah poduksi, harga kopi, dan 

terakhir nilai tukar. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia merupakan sebuah negara besar dengan total luas sebesar  

5.193.250 km². Luas daratan Indonesia sendiri sebesar  1.919.440 km², sehingga 

hal tersebut menjadikan Indonesia sebagai negara yang memiliki keanekaragaman 

sumberdaya hayati yang sangat tinggi. Indonesia juga dikenal sebagai negara 

agraris, julukan negara agraris sendiri melihat dari kondisi perekonomian 

Indonesia yang sangat mengandalkan sektor pertanian. Sektor pertanian yang 

diandalkan Indonesia berasal dari komoditas pangan, hortikultura, perikanan, 

maupun perkebunan (Badan Pusat Statistik, 2018).  

Perkebunan merupakan salah satu sektor usaha yang sudah sejak lama 

diusahakan oleh sebagian besar rakyat Indonesia, yaitu sejak masa penjajahan 

Belanda dimana pada saat itu rakyat Indonesia dipaksa untuk melakukan kerja 

paksa (culture stelsel). Berdasarkan tabel 1, dibandingkan dengan subsektor 

lainnya, sektor perkebunan merupakan sektor yang memberikan kontribusi 

terbesar bagi devisa negara. Total volume ekspor perkebunan pada tahun 2017 

yaitu sebesar 40.351.662 ton dan nilai ekspor sebesar 31.815.012 US$ jauh lebih 

besar dibandingkan kontribusi tiga subsektor lainnya (Badan Pusat Statistik, 

2018). 
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Tabel 1. Ekspor Pertanian Indonesia Menurut Subsektor Tahun 2017 

No Sub Sektor 
Ekspor 

Volume (ton) Nilai (US$) 

1 Perkebunan 40.351.662 31.815.012 

2 Tanaman Pangan 286.193 170.885 

3 Hortikultura  394.449 441.561 

4 Peternakan 226.292 625.144 

Sumber : Direktorat Jendal Perkebunan, 2018 

Pemasukan devisa negara berasal dari perdagangan internasional yang 

memainkan peranan penting bagi ekspor komoditas primer. Kementerian 

Pertanian tahun 2010-2014 menetapkan beberapa komoditas perkebunan sebagai 

komoditas unggulan nasional. Komoditas perkebunan sebagian besar merupakan 

komoditas ekspor sehingga kinerjanya sangat dipengaruhi oleh daya saing, hal 

tersebut terlihat dari nilai dan volume yang mencapai 40.000.000 hingga 

30.000.000. Daya saing sebuah komoditas menjadi syarat mutlak yang harus 

terpenuhi agar dapat bertahan di pasar internasional. Salah satu komoditas 

perkebunan yang menjadi unggulan nasional dan bersaing di pasar internasional 

adalah kopi.   

Tabel 2. Volume Ekspor Tanaman Perkebunan Tahun 2013-2017 

No Komoditas 
Tahun 

2013 2014 2015 2016 2017 

1 Kelapa 

Sawit 

20.579.984 22.893.892 26.474.752 23.044.533 27.379.327 

2 Karet 2.701.995 2.623.471 2.630.313 2.578.791 2.991.909 

3 Kelapa 1.295.442 1.711.603 1.826.310 1.564.260 1.878.834 

4 Kopi 534.023 384.826 502.021 414.638 467.790 

5 Teh 70.840 66.399 61.695 51.319 54.187 

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia, 2018 
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Berdasarkan tabel 2, kopi menjadi salah satu produk primer unggulan 

Indonesia dari subsektor perkebunan, walaupun masih jauh tertinggal oleh 

komodias kelapa sawit, karet, dan kelapa. Volume ekspor kopi berada di peringkat 

keempat dengan kisaran ratusan jumlah ekspor. Volume ekspor kopi mengalami 

fluktuasi setiap tahunnya. Volume ekspor terbesar pada tahun 2013 dengan jumlah 

sebesar 534.023 ton kemudian mengalami penurunan di tahun 2014, dan 

kemudian mengalami kenaikan lagi di tahun 2015. Data terakhir menunjukkan 

volume ekspor kopi sebesar 467.790 ton di tahun 2017 setelah sebelumnya 

mengalami penurunan lagi di tahun 2016. Tetapi volume ekspor tersebut tidak 

mencapai 500 ribu ton seperti tahun 2013 dan 2015. 

Tabel 3. Negara Pengekspor Kopi Terbesar Dunia (Nilai ekspor (US$)) 

Negara 
Tahun  

2012 2013 2014 2015 2016 

Brazil 5.721.758 4.582.238 6.041.101 5.555.415 4.843.001 

Vietnam 3.527.513 2.549.560 2.734.642 2.268.605 2.663.334 

Colombia 1.914.285 1.886.852 2.477.696 2.533.796 2.423.445 

Indonesia 1.244.147 1.166.244 1.030.807 1.189.725 1.001.068 

Sumber : Food  Agriculture Organisation, 2019 

 

Berdasarkan tabel 3, negara terbesar pengekspor kopi di Dunia terlihat 

nilai ekspor kopi yang berasal dari Indonesia terbesar keempat setelah tiga negara 

pesaing lainnya yaitu Brazil, Vietnam, dan Colombia serta negara kelima adalah 

Honduras. Nilai ekspor kopi Indonesia lima tahun terakhir mengalami fluktuatif. 

Tahun 2012 merupakan nilai ekspor tertinggi yaitu 1.244.147 US$ dan di empat 

tahun berikutnya selalu mengalami penurunan dimana tahun 2016 nilai ekspor 

kopi Indonesia hanya mencapai 1.001.068 US$.  



18 

 

Melihat nilai ekspor pesaing tebesar di dunia yaitu Brazil, nilai 

tertingginya mencapai US$ 6.000 juta, walaupun sama-sama mengalami fluktuasi 

di lima tahun terakhir. Sedangkan pesaing terbesar Indonesia di kawasan ASEAN 

yaitu Vietnam mencapai US$ 3.000 juta dan empat tahun kedepan sama-sama 

mengalami penurunan nilai ekspor. 

Meskipun kalah jauh dari negara Bazil dan Vietnam, namun Indonesia 

mampu bersaing. Ekspor kopi Indonesia mampu menjangkau negara-negara besar. 

Berdasakan data statistik ekspor makro Badan Pusat Statistik tujuan utama ekspor 

kopi Indonesia adalah negara Amerika serikat, menyusul negara lainnya yaitu 

Jerman, Malaysia, Italia, Rusia, dan beberapa negara lainnya. Besarnya peluang 

ekspor kopi Indonesia dapa dimanfaatkan secara baik oleh pemerintah dalam 

mengembangkan daya saing ekspor kopi sehingga dapat dijadikan penopang 

perekonomian nasional.  

Menurut Adam Smith dalam Harahap (2018), Negara tidak lagi bersaing 

secara fisik dengan kekuatan militer, namun negara-negara saling bersaing untuk 

memperkuat ekonominya. Tambunan dalam Ratna (2016), mengatakan bahwa 

globalisasi akan menimbulkan persaingan yang semakin ketat, sehingga hanya 

negara yang memiliki daya saing yang kuat yang mampu bertahan. Sehingga 

menuntut produsen kopi di Indonesia untuk dapat memenuhi kebutuhan 

konsumen dengan cara yang lebih memuaskan dari pada negara pesaing. 

 



19 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Keberadaan Indonesia di peringkat ke-empat ekspor kopi dunia 

menunjukkan bahwasannya kopi Indonesia mampu bersaing di pasar internasional 

khususnya Asia. Adanya negara-negara pesaing ekspor kopi yaitu Brazil, 

Vietnam, dan  Colombia menunjukkan bahawasannya Indonesia harus mampu 

mengembangkan komoditas kopi jagka panjang agar mampu meningkatkan 

kualitas dan kemampuan daya saing, sehingga nantinya komoditas kopi mampu 

diandalkan oleh perekonomian Indonesia.  

Berdasarkan fakta diatas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut. 

1) Bagaimana daya saing komoditas kopi Indonesia di pasar  Asia ? 

2) Apa faktor-faktor yang mempengaruhi daya saing komoditas kopi Indonesia 

di pasar Asia ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1) Untuk mengetahui daya saing komoditas kopi Indonesia di pasar Asia. 

2) Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi daya saing komoditas 

kopi Indonesia di pasar Asia. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Komoditas Kopi  

Kopi merupakan suatu jenis tanaman tropis perkebunan dengan nama latin 

coffea. Tanaman kopi merupakan tanaman semak belukar dengan genus coffea. 

Kopi ditanam di hampir semua negara tropis, salah satunya Indonesia. Kopi 

merupakan komoditas utama yang diperdagangkan di seluruh dunia dengan 

setengah dari komoditas tropis (Pusdatin, 2016).  

Tanaman kopi tumbuh di daerah dengan curah hujan 1000-2000 mm/tahun 

dan terletak pada 20º LU dan 20º LS. Tanaman kopi membutuhkan suhu optimal 

26º C. Tanaman kopi termasuk tanaman hari pendek (short day plant), yaitu 

tanaman yang membentuk bakal bunga dalam priode hari pendek, dimana panjang 

siang harinya kurang dari 12 jam. Di selatan khatulistiwa, hari pendek 

berlangsung antara 21 Maret hingga 23 September, sedangkan sebelah utara 

khatulistiwa berlangsung 23 September hingga 23 Maret. Sebagian besar tanaman 

kopi Indonesia terletak di sebelah selatan khatulistiwa (Siahaan, 2008).   

Dalam the coffea book : Anatomy of an industry from crop to the last drop 

disebutkan bahwa kopi ditemukan pertama kali antara tahun 575-850 Masehi oleh 

suku Galla di Ethiopia yang memanfaatkan kopi sebagai jenis makanan 

penambaha energi. Pada masa  kejayaan Islam, para pedagang menyebarkan kopi, 

minuman yang dipercaya memberikan khasiat bagi kesehatan dan penahan rasa 

kantuk. Tahun 1650 kedai kopi pertama di buka di London dan menandakan 

penyebaran kopi di dunia termasuk Indonesia (Pusat Data dan Informasi, 2016). 
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Terdapat dua jenis kopi yang banyak di konsumsi di dunia yaitu kopi 

Arabica dan Robusta. Linnaeus merupakan orang pertama yang mendeskripsikan 

spesies Kopi Arabika pada tahun 1753. Kini lebih dari 120 spesies Coffea 

canephra atau Kopi Robusta yang dibudidayakan mendekati kuantitas Kopi 

Arabika di seluruh dunia (Pusat Data dan Informasi, 2016) 

 Kopi di Indonesia pertama kali di bawa oleh pria berkebangsaan Belanda 

sekitar tahun 1646 yang mendapatkan biji Arabika mocca dari Arab. Tanaman 

kopi kemudian ditanam hingga tersebar di berbagai Provinsi Indonesia. Namun 

setelah timbul serangan penyakit karat daun, maka pemerintahan Hindia Belanda 

mendatangkan jenis kopi Robusta yang berasal dari Kongo 1900. Kopi jenis 

Robusta lebih tahan penyakit dan memerlukan syarat tumbuh dan pemeliharaan 

yang lebih mudah, dengan hasil produksi yang jauh lebih tinggi. Hal inilah yang 

menyebalkan Kopi Robusta lebih berkembang cepat di Indonesia. Lebih dari 80% 

luas areal pertanaman kopi Indonesia merupakan kopi jenis Robusta (Pusat Data 

dan Informasi, 2017). 

Komoditas Kopi ditanam di lahan Perkebunan Besar (PB negara dan PB 

swasta) dan Perkebunan Rakat (PR). Pengusahaan kopi di Indonesia 96,19% 

diusahakan oleh rakyat. Pada tahun 2016 areal lahan kopi di perkebunan rakyat 

mencapai 1.181.000 ha, sedangkan areal lahan di perkebunan besar mencapai 

45.680 ha. Produksi kopi pada perkebunan besar pada tahun 2016 mencapai 

82.600 ton dan pada perkebunan rakyat mencapai 602.160 ton (BPS, 2016). 
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 Sentra produksi kopi Indonesia tersebar di beberapa daerah di Indonesia 

yaitu Sumatra Selatan, Sumatra Utara, Lampung, Bengkulu, Aceh, dan beberapa 

provinsi lainnya yang tidak menonjol. Sumatra Selatan merupakan provinsi 

penghasil kopi paling besar yaitu sebesar 21,20%, Lampung sebesar 18,35%, 

Sumatra Utara sebesar 9,23%, Bengkulu sebesar 8,78%, Aceh sebesar 7,86%, 

Jawa Timur sebesar 5,13% dan provinsi lainnya sebesar 2,9% (BPS, 2016). 

Tabel 4. Produksi Komoditas Kopi 

No Tahun Produksi (ton) 

1 2013 675,800 

2 2014 643.900 

3 2015 639.412 

4 2016 639.305 

5 2017 668.677 

Sumber : FAOSTAT, 2019 

 Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwasannya total produksi komoditas 

kopi Indonesia mencapai 600 ribu ton. Produksi tertinggi terjadi pada tahun 2017 

yaitu sebesar 668.677 ton dan produksi terendah terjadi pada tahun 2016 sebesar 

639.305 ton. Komoditas kopi menjadi salah komoditas primer perkebunan 

unggulan di dalam negri. Hal inilah yang mendasari bahwasannya komoditas kopi 

mampu diekspor ke luar negri.  

2.2  Perdagangan Internasional 

Perdagangan internasional berperan penting dalam suatu pembangunan 

ekonomi negara.  Kegiatan perdagangan internasional terjadi disuatu negara 

terjadi karena adanya kegiatan ekspor dan impor komoditi diantara dua negara 

atau lebih. Dalam sistem perekonomian terbuka, negara cenderung mengandalkan 
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kegiatan ekspor dibandingkan impor. Ekspor merupakan suatu kegiatan 

pengiriman barang ke luar negri.  

Teori absolut dikemukakan oleh Adam Smith yaitu setiap negara akan 

memperoleh manfaat perdagangan internasional (gain from trade) karena 

melakukan spesialisasi produksi dan mengekspor barang jika negara tersebut 

memiliki keunggulan mutlak (absolute advantage), serta mengimpor barang jika 

negara tersebut tidak memiliki keunggulan mutlak. Suatu negara dikatakan 

mempunyai keunggulan absolut apabila suatu negara dapat menghasilkan satu 

macam barang dengan biaya yang secara absolut lebih rendah dari negara lain 

(Salvatore dalam Irmawati 2018). 

Teori Heckscher-Ohlin mengungkapkan terdapat dua kondisi penting 

sebagai dasar perdagangan internasional yaitu ketersediaan faktor produksi dan 

intensias pemakaian faktor produksi. Salah satu asumsinya adalah faktor produksi 

tidak dapat bergerak antar negara, artinya kekayaan suatu negara atas faktor-faktor 

produksi menentukan biaya relative dari faktor-faktor tersebut dibandingkan 

dengan negara-negara lain (Tambunan dalam Wulansari et al, 2016) 

Ekspor merupakan suatu cara meningkatkan penerimaan negara dan pada 

gilirannya dapat menstimulasi peningkatan Produk Domestik Bruto. Di sisi lain 

juga dapat menarik aliran modal dari dalam dan luar negri untuk digunakan dalam 

penciptaaan lapangan kerja (Muharami, 2018). Menurut Krisna dalam Elisha  

(2015) ekspor sangat penting dilakukan karena dengan ekspor negara memperoleh 

keuntungan serta pendapatan akan meningkat, kemudian kedepannya akan 

berdampak pada meningkatnya jumlah output dan pertumbuhan ekonomi. 
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Peningkatan output yang tinggi diyakini dapat mengurangi kemiskinan dan juga 

pembangunan ekonomi akan meningkat.  

Menurut Salvatore dalam Siahaan (2008) faktor yang mendorong 

timbulnya perdagangan internasional suatu negara dengan negara lain adalah; 

adanya keinginan untuk memperluas pasaran komoditi ekspor, memperbesar 

penerimaan devisa bagi kegiatan pembangunan, tidak semua negara mampu 

memenuhi kebutuhan masyarakatnya, akibat adanya perbedaan biaya relatif dalam 

menghasilkan komoditi tertentu, dan adanya perbedaan permintaan dan 

penawaran suatu negara. 

2.3  Konsep Daya Saing  

Keberhasilan suatu negara di pasar internasional dilihat dari daya 

saingnya. Daya saing merupakan kekuatan dalam menembus pasar ekspor 

sekaligus membendung pasar (Harahap, 2018). Menurut Tambunan dalam 

Karlinda (2012), daya saing merupakan kemampuan suatu komoditi untuk 

memasuki pasar luar negri dan kemampuan untuk dapat bertahan di dalam pasar 

tersebut, dalam artian jika suatu produk mempunyai daya saing maka produk 

tersebutlah yang banyak diminati konsumen. Tingkat daya saing suatu negara di 

kancah perdagangan Internasional, pada dasarnya ditentukan oleh dua faktor, 

yaitu; faktor keunggulan komparatif dan faktor keunggulan kompetitif.  

Menurut Simatupang dalam Drajat (2007) analisis daya saing sangat 

penting untuk mengetahui apakah suatu usaha dapat dikembangkan secara 

ekonomis. Daya saing suatu usaha dalam hal ini dapat di definisikan sebagai 
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kemampuan usaha untuk tetap layak secara finansial pada kondisi teknologi 

usahatani, lingkungan ekonomi, dan kebijakan pemerintah yang ada.   

2.1.1 Teori Keunggulan Komparatif 

Salah salah satu teori ekonomi yang melandasi terjadinya perdagangan 

suatu komoditas adalah hukum Ricardo mengenai keunggulan komparatif (The 

Ricardo’s Law of Comparative Advantage) “Suatu negara memproduksi dan 

mengekspor komoditas tertentu karena komoditas di negara itu mempunyai 

keunggulan komparatif.” Berdasarkan hukum tersebut, suatu negara lebih baik 

memilih salah satu komoditas tertentu yang memiliki keunggulan komparatif agar 

alokasi sumberdaya ekonomi negara yang bersangkutan menjadi lebih efisien 

(Drajat, 2007).  

Teori keunggulan lainnya dikemukakan oleh David Ricardo dalam 

Karlinda (2012), bahwasannya perdagangan internasional dapat terjadi jika ada 

perbedaan keunggulan komparatif antarnegara. Hal tersebut data tercapai jika 

suatu negara mampu memproduksi barang dan jasa lebih banyak dengan biaya 

yang lebih murah dibandingkan dengan negara lainnya.  

Hukum keunggulan komparatif menyatakan bahwa perdagangan dapat 

dilakukan dengan negara yang  tidak memiliki keunggulan absolut pada kedua 

komoditi yang diperdagangkan dengan melakukan spesialisasi produk yang 

kerugian absolutnya lebih kecil atau keunggulan komparatif. Keunggulan 

komparatif dibedakan menjadi  cost comparative advantage dan production 

comparative advantage (Karlinda, 2012).  
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Berdasarkan teori cost comparative advantage suatu negara akan 

memperoleh manfaat dari perdagangan internasional jika melakukan spesialisasi 

produksi dan mengekspor barang dimana negara tersebut dapat berproduksi lebih 

efisien serta dapat mengimpor barang dimana negara tersebut berproduksirelatif 

kurang. Sementara itu, production comparative advantage dapat dikatakan bahwa 

suatu negara dapat memproleh manfaat dari perdagangan internasional jika 

melakukan spesialisasi produksi dan mengekspor barang di mana negara tersebut 

berproduksi lebih produktif serta mengimpor barang di mana negara tersebut 

berproduksi relative kurang atau tidak produktif (Karlinda, 2012).  

Faktor yang mempengaruhi suatu negara memproduksi suatu komoditas 

yaitu sebagai berikut; pengetahuan pemerintah mengetahui hukum keunggulan 

komparatif, Komoditas yang diusahakan karna kebiasaan sejak dulu atau warisan, 

keunggulan komparatif bersifat dinamis yang dari waktu ke waktu dapat berubah 

karena perubahan lingkungan ekonomi di dalam maupun luar negri Drajat (2007). 

2.1.2 Teori Keunggulan Kompetitif 

Keunggulan kompetitif merupakan keunggulan yang bersifat dapat 

dikembangkan atau diciptakan, salah satunya karena ada faktor teknologi 

(Tambunan dalam Radityo et al 2014). Faktor kompetiif meliputi  kebijakan 

makroekonomi, yaitu kebijakan moneter dan fiscal.  

Menurut Porter dalam Karlinda (2012) Kondisi alami tidaklah perlu untuk 

dijadikan penghambat karena keunggulan pada dasarnya dapat diperjuangkan dan 

dikompetisikan dengan berbagai perjuangan atau usaha. Keunggulan suatu negara 
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bergantung pada kemampuan suatu perusahaan di dalam negara tersebut untuk 

berkompetisi dalam menghasilkan produk yang data bersaing di pasar. 

Menurut Porter dalam Sarwono (2014) persaingan ketat diantara 

perusahaan-perusahaan domestik ini terbentuk dari empat atribut yaitu: 

a. Kondisi faktor, yaitu posisi negara dalam faktor produksi seperti tenaga kerja 

dan infrastruktur.  

b. Kondisi permintaan, yaitu sifat permintaan dari pasar domestik untuk barang 

dan jasa industri 

c. Faktor industri terkait atau pendukung, yaitu keberadaan atau ketiadaan 

industri pemasok dan industri terkait lainnya di negara tersebut yang secara 

internasional bersifat kompetitif 

d. Faktor strategi perusahaan, struktur, dan persaingan yaitu kondisi dalam 

negara yang mengatur bagaimana perusahaan diciptakan, diatur, dan dikelola 

sebagaiman juga sifat dari persaingan domestik.  

 

2.4  Determinan Daya Saing Kopi Indonesia 

2.4.1 Nilai Tukar 

Nilai tukar adalah tingkat dimana mata uang domestik ditukar dengan mata 

uang negara lain, hal tersebut berarti bahwa harga sebuah unit mata uang asing 

yang dihitung dengan mata uang domestik (Salvatore dalam Sevianingsih, 2016) 

nilai kurs (Exchange rate) adalah harga sebuah mata uang dari suatu negara yang 

diukur atau dinyatakan dalam mata uang yang lain dan mampu mempengaruhi 

ekspor (Krugman dalam Elisha, 2015)  



28 

 

Nilai tukar merupakan salah satu indikator penting yang mempengaruhi 

stabiliatas suatu perekonomian. Kurs dollar yang menjadi nilai mata uang 

Amerika Serikat digunakan sebagai mata uang standar internasional karena 

stabilitas nilai mata uangnya yang tinggi serta dapat dengan mudah 

diperdagangkan dan juga dapat diterima oleh siapapun sebagai alat pembayaran 

(Segarani, 2012). Apabila nilai tukar didefinisikan sebagai nilai Rupiah dalam 

valuta asing dapat diformulasikan sebagai berikut. NT IDR/USD = Rupiah yang 

diperlukan untuk membeli 1 Dollar Amerika Serikat.  

Nilai tukar suatu negara menjamin stabilitas perekonomian suatu negara 

yang akan berdampak positif dalam pertumbuhan ekonominya (Qayyum dalam 

Sevianingsih, 2016). Kegiatan ekspor akan menimbulkan pembayaran oleh 

pembeli dari negara pengimpor. Transaksi tersebut berakibat pada adanya uang 

masuk ke Indonesia dalam mata uang asing. Uang pembayaran tersebut akan 

dirupiahkan dan akan menjadi modal bahan baku dan biaya operasional lain dan 

menghasilkan produk kembali (Wulansari, 2016).  

Menurut Boediono dalam Huda (2017), apabila nilai rupiah terdepresi 

terhadap mata uang asing, maka akan berdampak pada nilai ekspor yang naik 

sedangkan nilai impornya yang turun. Hal ini dikarenakan di pasar internasional 

produk domestik Indonesia menjadi kompetitif. Dengan meningkatnya nilai 

ekspor bersih akan berdampak pada meningkatnya permintaan agregat rill 

sehingga berdampak pada meningkatnya investasi, begitupun sebaliknya.  
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Penemuan Susilo dalam Huda (2017), menemukan bahwa fluktasi nilai 

tukar berdampak signifikan terhadap ekspor rill non migas pada jangka pendek. 

Penelitian yang dilakukan  Huchet-Bourdon dan Korinek mengenai pengaruh nilai 

tukar terhadap perdagangan antara negara Chille dan New Zealand juga 

menghasilkan analisi yang sama, yaitu perubahan nilai tukar mempengaruhi 

neraca perdagangan pada perekonomian terbuka kecil (Huchet-Bourdon dan 

Korinek dalam Huda, 2017) .  

Peningkatan kurs mata uang negara pengimpor tehadap negara pengekspor 

dapat meningkatkan daya beli pengimpor yang mengakibatkan nilai eksor negara 

pengekspor meningkat. Nilai tukar mata uang memainkan peranan sentral dalam 

hubungan perdagangan Internasional karena kurs memungkinkan dapat 

membandingkan harga-harga barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu negara. 

Hal ini dijelaskan oleh Krugman dalam Elisha (2015) bahwa dalam melakukan 

transaksi perdagangan antar negara digunakan mata uang asing bukan mata uang 

negaranya.  

2.4.2 Produksi 

Menurut Assauri dalam Nurrohmah (2016) produksi merupakan segala 

kegiatan dalam menciptakan dan menambah kegunaan (utility) suatu barang dan 

jasa. Sedangkan menurut M.Fuad dalam Nurrohmah (2016) poduksi adalah 

kegiatan atau proses yang mentransfomasikan masukan (input) menjadi keluaran 

(output).  



30 

 

Produksi merupakan kegiatan untuk meningkatkan manfaat atau 

menghasilkan suatu barang. Meningkatkan manfaat dan menghasilkan, diperlukan 

input yang disebut faktor produksi. Sesuai dengan asumsi bahwasannya sumber-

sumber ekonomi (faktor produksi) bersifat jarang maka faktor-faktor produksi 

harus dikombinasikan secara baik atau secara efisien sehingga dicapai kombinasi 

faktor dengan biaya yang paling rendah (least cost combination). Secara 

konvensional, faktor produksi digolongkan menjadi faktor tenaga kerja (L) dan 

faktor produksi modal (Soeharno, 2009). 

Penentuan kombinasi faktor-faktor produksi yang digunakan dalam faktor 

produksi sangatlah penting agar proses produksi yang dilaksanaakan dapat efisien 

dan hasil produksi yang didapat menjadi optimal. Jika komoditas hasil produksi 

optimal, efektif, dan efisien tentu hal tersebut akan mempengaruhi daya saing 

ekspor komoditas itu sendiri (Wulansari et al, 2016).  

Ayuningsih et al dalam Huda (2017) mengungkapkan bahwa peningkatan 

produksi secara parsial bepengaruh signifikan positif terhadap volume ekspor. 

Saat produksi mengalami peningkatan maka ketersediaan barang dalam negri 

meningkat,  sehingga penawaran barang di dalam dan luar negri juga meningkat. 

Hal inilah yang mengakibatkan apabila produksi meningkat, maka volume ekspor 

juga meningkat. Hal ini didukung oleh penelitian Sugiarsana dalam Segarani 

(2012), bahwa jumlah produksi dan volume produksi mempunyai hubungan yang 

searah adan signifikan, dimana semakin banyak produksi yang dilakukan maka 

volume ekspor juga meningkat.  
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2.4.3 Harga Kopi Asia 

Harga adalah jumlah uang yang ditukarkan konsumen dengan manfaat dari 

memiliki atau menggunakan produk dan jasa. Harga berperan sebagai penentu 

utama pilihan pembeli. Harga merupakan satu-satunya elemen bauran emasaran 

yang menghasilkan pendapatan (Kotler dalam Huda, 2017). 

Harga menjadi ukuran konsumen dimana, konsumen mengalami kesulitan 

dalam menilai mutu produk yang kompleks yang ditawarkan untuk memenuhi 

kebutuhan dan keinginan apabila barang yang diinginkan konsumen adalah barang 

dengan kualitas atau mutu yang baik maka tentunya harga tersebut mahal, 

sebaliknya bila yang diinginkan konsumen adalah dengan kualitas biasa-biasa saja 

atau tidak terlalu baik maka harganya tidak terlalu mahal.  
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2.5  Kerangka Pemikiran 

Komoditas kopi merupakan komoditas bahan dasar minuman yang bernilai 

ekonomi tinggi dan paling popular di Dunia. Kopi merupakan tanaman 

perkebunan primer yang diminati oleh semua kalangan baik di dalam negri 

maupun luar negri. Indonesia menjadi negara kedua sebagai penghasil kopi 

terbesar di Asia setelah Vietnam.  

 Tingginya produksi kopi di Indonesia mendorong untuk melaksanakan 

perdagangan internasional dalam hal ini ekspor. Ekspor sendiri berperan penting 

dalam pertumbuhan ekonomi serta penambah devisa bagi negara. Indonesia 

sendiri merupakan negara pengekspor kopi terbesar keempat di dunia setelah 

Brazil, Vietnam dan Kolombia. Nilai ekspor kopi Indonesia di tahun 2016 

mencapai 1.001.068 US$. Hal inilah yang mendorong Indonesia untuk melakukan 

ekspor.  

 Keberhasilan komoditas kopi Indonesia di Pasar Asia dapat dilihat dari 

daya saingnya. Daya saing mengukur seberapa besar kemampuan komoditas kopi 

masuk ke dalam pasar Internasional serta seberapa besar kemampuan komoditas 

kopi bertahan di pasar tersebut. Tingkat daya saing komoditas kopi dapat 

ditentukan dengan keunggulan komparatif dan kompetitif. Alat analisis yang 

digunakan dalam mengukur daya saing komoditas kopi adalah Revealed 

Comparative Advantage (RCA). Adapun faktor-faktor pengaruh daya saing 

komoditas kopi dapat dilakukan dengan determinan.  
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Gambar 1. Skema Kerangka Pikir 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Indonesia dengan mengambil data-data kopi 

dari Indonesia, dimana Indonesia merupakan negara penghasil kopi terbesar kedua 

di Asia dan pengekspor kopi tebesar keempat di Dunia. Waktu penelitian 

dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 2019. 

3.2 Teknik Penentuan Sampel 

Pada data sekunder, populasi yang ada berupa keseluruhan data yang 

dimiliki oleh sumber pemerintahan dalam negri maupun dunia, dalam hal ini 

berupa keseluruhan data dari FAOSTAT. Keseluruhan data yang ada berupa 

tahunan  (t) sebanyak 50 populasi (n=50). Sampel yang digunakan ditentukan 

berupa sampel besar yaitu data 30 tahun terakhir. 

3.3 Jenis dan Sumber Data  

Jenis data yang saya gunakan dalam penelitian skripsi adalah jenis data 

kuantitatif dan kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder 

berupa data runtun waktu time series 30 tahun terakhir.  

Data yang digunakan yaitu data berupa nilai ekspor kopi dan volume 

ekspor kopi Indonesia maupun nilai dan volume ekspor kopi Asia, nilai tukar 

rupiah, maupun produksi kopi Indonesia. Data-data tersebut bersumber dari 

website resmi pemerintahan Indonesia maupun PBB yaitu Kementrian Pertanian, 
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Kementrian Perdagangan, Badan Pusat Statistik, dan Food Agriculture 

Oganisation.  

3.4 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dokumentasi. Metode dokumentasi digunakan karena penelitian ini merupakan 

penelitian yang datanya bersifat sekunder. Data-data tersebut di dokumentasikan 

melalui instansi-intansi pemerintahan terkait.  

3.5 Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data kuantitatif. 

Analisi data kuantitatif merupakan. Metode analisis yang digunakan yaitu metode 

RCA (Revealed Comparative Advantage) dan Determinan OLS (Ordinary Least 

Square) dengan menggunakan Eviews. 

3.5.1  Revealed Comparative Advantage (RCA) 

Metode RCA merupakan metode yang digunakan untuk menganalisis daya 

saing komparatif. Perhitungan RCA dapat mengidentifikasi apakah suatu 

komoditas memiliki keunggulan komparatif atau tidak. Metode RCA digunakan 

untuk menghitung pangsa nilai ekspor komoditas suatu negara dibandingkan 

dnegan pangsa nilai komoditas tersebut dalam perdagangan dunia. Menurut Bala 

Bassala nilai RCA dapat dihitung dengan persamaan; 
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RCA = 
      

      
 

Xij = Nilai ekspor komoditi kopi Indonesia 

Xj = Nilai total ekspor non migas Indonesia  

Xiw = Nilai ekspor komoditi kopi dari Asia 

Xw = Total nilai ekspor non migas Asia 

Kriteria pengambilan keputusan adalah; 

a. Jika RCA ˃ 1 maka negara eksportir mempunyai keunggulan komparatif 

diatas rata-rata.  

b. Jika RCA ≤ 1 maka negara eksportir tidak mempunyai keunggulan 

komparatif komoditas tersebut.  

3.4.3 Determinan (Ordinary Least Square)  

Analisis regresi adalah suatu analisis statistik yang digunakan untuk 

menjelaskan suatu variabel respon (output, dependen atau endogen) Y 

menggunakan satu atau lebih variabel input (predictor, regressor, independen, 

explanatory atau eksogen) X1, X2,….,Xk. Determinan berfungsi untuk menguji 

pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen 

Model ini mengasumsikan adanya hubungan suatu garis lurus/linear antara 

variabel dependen dengan masing-masing prediktornya. Model regresi berganda 

dengan k-variabel predictor secara umum dapat diberikan secara berikut: 

Y1 = β0 + β1Xi1 + β2Xi2 +…. + βkXik + εi, i = 1,2,…n 
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Y1    = Nilai variabel respon (dependen dalam observasi ke-1 

β0, β1,  β2 = Parameter regresi  

Xij      = Variabel independen ke-j, j=1,2 …, k dalam observasi ke-i,                    

εi = σ
2
 Error random Lebih lanjut diasumsikan εi dan εj tidak berkorelasi sehingga 

nilai konvariansinya cov (εi, εj) = 0 untuk semua i≠j, i, j= 1,2,…, k 

Model regresi berganda dibangun atas beberapa asumsi klasik yang 

diperlukan untuk mendapatkan estimator OLS yang bersifat BLUE (Best Linear 

Unbiased Estimator). Berikut beberapa keterangan singkat tentang uji asumsi 

klasik dari model regresi.  

a. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Multikolinearitas 

Model regresi diasumsikan tidak memuat hubungan dependensi linear 

antarvariabel independen serta untuk melihat adanya korelasi antar variabel bebas. 

Jika terjadi hubungan dependensi linear yang kuat di antara variabel independen 

maka dinamakan terjadi problem multikolinearitas. Jika terjadi multikolinearitas 

maka nilai standar error dari koefisien menjadi tidak valid sehingga hasil uji 

signifikansi koefisien dengan uji t tidak valid. Uji multikolinearitas secara singkat 

dapat dinyatakan dengan hipotesis berikut: 

H0: Tidak terjadi multikolinearitas dalam model 

H1: Terjadi multikolinearitas dalam model 

Ukuran paling popular untuk melihat adanya multikolinearitas 

antarvariabel independen dengan menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) 
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atau tolerance < 0,10. Regresi yang multikolinearitas memiliki VIF < 10 dengan 

tingkat kolonieritas 0.50. Berdasarkan syarat asumsi klasik regresi linear, model 

regresi linear yang baik adalah yang terbebas dari adanya multikolinearitas. 

2)  Uji Heteroskedasitas 

Tujuan uji ini adalah untuk menganalisis apakah variansi dari error 

bersifat tetap/konstan (homokedasitas) atau berubah-ubah (heteroskedastik). 

Deteksi adanya heteroskedasitas dapat dilakukan dengan pengujian menggunakan 

metode Glejser dimana dilakukan perbandingan antara nilai prob. F-statistic 

dengan α (0,05). Jika prob. F-statistic lebih kecil dari 0,05 maka artinya terjadi 

heteroskedasitas, dan jika lebih besar dari 0,05 maka artinya tidak terjadi 

heteroskedasitas. Berdasarkan syarat asumsi klasik regresi linear, model regresi 

linear yang baik adalah yang terbebas dari adanya heteroskedasitas. 

3) Uji Autokorelasi 

Autokorelasi merupakan asumsi klasik yang menyatakan bahwa dalam 

pengamatan-pengamatan yang berbeda tidak mengandung korelasi error-term. 

Penelitian dengan menggunakan data time series kemungkinan adanya 

autokorelasi antar nilai variabel ϵ lebih besar, karena nilai variabel pada waktu 

tersebut masih sering dipengaruhi oleh nilai variabel pada waktu sebelumnya.  

Apabila error mengandung korelasi serial maka dapat dilakukan 

estimasi dengan metode Brusch-Godfrey atau Lagrange Multiplier. Metode ini 

melihat hasil dari nilai prob. F-hitung. Jika nilai nilai prob. F-hitung lebih kecil 

dari α maka terjadi autokorelasi, dan jika lebih besar dari α maka tidak terjadi 
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autokorelasi. Berdasarkan syarat asumsi klasik regresi linear, model regresi linear 

yang baik adalah yang terbebas dari adanya autokorelasi. 

4) Linearitas 

Pengujian linearitas dilakukan dengan metode Ramsey rest test. Apabila 

nilai prob. F-hitung lebih besar daripada tingkat α maka memenuhi asumsi 

linearitas, dan apabila prob. F-hitung lebih kecil daripada tingkat α maka tidak 

memenuhi asumsi linearitas. Berdasarkan syarat asumsi klasik regresi linear, 

model regresi linear yang baik adalah yang bersifat linearitas. 

b. Uji Statistik 

Terdapat dua jenis pengujian yakini: Pengujian Hipotesisi Individual, 

dimana berfungsi untuk melihat apakah suatu parameter regresi telah sesuai 

dengan hipotesis, statistik uji yang digunakan adalah t test. Pengujian hipotesisi 

berganda, bertujuan untuk melihat apakah beberapa parameter regresi secara 

bersama telah memenuhi suatu hipotesisi. Statistik uji yang digunakan adalah F 

test. 

1) Uji T Test 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah parameter (koefisien 

regresi dan konstanta) yang diduga untuk mengestimasi persamaan model 

determinan sudah merupakan parameter yang tepat atau belum. Parameter tersebut 

apakah mampu menjelaskan perilaku variabel bebas dalam mempengaruhi 

variabel terikatnya.  
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Uji T dalam penelitian ini dengan melihat nilai pobabilitas t-statistik 

masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat pada hasil regresi. 

Ketentuan yang digunakan adalah jika nilai pobabilitas t-statistik ≥ taraf nyata α 

yang digunakan menjelaskan bahwa variabel bebas tidak berpengaruh nyata 

terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika t-statistik ≤ taraf nyata α yang digunakan 

menjelaskan bahwa variabel bebas berpengaruh nyata terhadap variabel terikat. 

Taraf nyatana adalah 5%. 

2) Uji F test 

Pengujian ini melihat apakah sekelompok variabel bebas memiliki 

dampak terhadap variabel terikat (exclusion restriction) dengan mengontrol 

dampak suatu sel variabel bebas yang lain (non exclusion restriction). Uji F yang 

dilakukan dengan melihat probabilitas F-statistic pada hasil regresi dengan 

melihat ketentuan berikut.  

a) Probability F-statistic < taraf nyata α, maka dapat disimpulkan bahwa 

minimal ada satu variabel independen yang mempengaruhi variabel 

dependennya.  

b) Probability F-statistic ˃ taraf nyata α, maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada variabel independen yang mempengaruhi variabel 

dependennya.  
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3) Koefisien Determinasi R
2
 

Koefisien determinasi menjelaskan variasi pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikatnya. Makin banyak variabel yang tercakup dalam model, 

maka makin tinggi R
2
. Nilai koefisien determinasi dapat diukur oleh nilai            

R-Square atau adjust R-Square.  

a) Jika nilai R
2 

adjusted mendekati angka nol berarti kemampuan 

variabel- variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat terbatas. 

b) Jika  nilai  R
2   

adjusted  mendekati  angka  satu  berarti  hamper  

semua informasi   dibutuhkan   untuk   memprediksi   variabel   

terikat   dapat dijelaskan oleh variabel-variabel bebas. 

 

3.6 Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah pengertian variabel (yang diungkapkan dalam 

definisi konsep). Secara operasional, praktik, secara nyata dalam lingkup obyek 

penelitian.  

1. Daya saing komparatif merupakan suatu kemampuan komoditas dalam 

penelitian ini kopi agar mampu masuk ke pasar internasional. Keunggulan 

komparatif yang dimaksud ialah, jika negara yaitu Indonesia mampu bersaing 

di pasar internasional (Asia) jika kopi  mampu diproduksi secara efisien. 

Variabel yang digunakan dalam menghitung daya saing adalah nilai ekspor 

kopi Indonesia dan Asia, volume ekspor kopi Indonesia dan Asia, nilai total 

ekspor non migas Indonesia dan Asia. 
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2. Produksi, dalam penelitian ini yang dimaksud produksi adalah jumlah kopi 

yang diproduksi Indonesia. Variabel produksi ini memuat data dari tahun 

1966-2016 dalam satuan ton. 

3. Harga, merupakan jumlah uang yang harus dibayarkan dalam usaha untuk 

mendapatkan suatu barang. Dalam hal ini harga yang dimaksud adalah harga 

kopi di pasar Asia. 

4. Nilai Tukar, merupakan mata uang domestik ditukar dengan mata uang 

negara lain sebagai alat pembayaran dalam perdagangan Internasional. Dalam 

hal ini mata uang yang menjadi alat pembayaran adalah dollar Amerika 

Serika (US$). 

5. Ekspor Kopi, merupakan suatu proses menj barang ke luar negri bertujuan 

untuk mendapatkan pendapatan negara. Dalam hal ini ekspornya adalah 

komoditas kopi di Pasar Asia 

6. Daya Saing Kopi, merupakan suatu kemampuan negara untuk dapat bertahan 

disuatu Pasar Internasional dengan komoditas unggulan. Dalam hal ini 

bagaimana kopi mampu bertahan di Pasar Asia. 

7. Keunggulan Komparatif Kopi Indonesia, merupakan suatu keunggulan yang 

telah dimiliki oleh suatu negara, sehingga mampu memproduksi dengan lebih 

penggunaan faktor produksi yang lebih efisien. 

8. Determinan, merupakan suatu analisis untuk mengetahui pengaruh faktor-

faktor variable indeenden terhadap variable deenden. Dalam hal ini unuk 

mengetahui pengaruh variable kurs, produksi, dan harga kopi Asia terhadap 

daya saing kopi Indonesia di Pasar Asia. 
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IV. GAMBARAN UMUM 

4.1 Letak Geografis 

Indonesia merupakan sebuah negara kepulauan terbesar di Dunia dengan 

gugusan pulau-pulau sebanyak 17.504 pulau sehingga sering disebut sebagai 

negara nusantara. Luas daratan Indonesia sebesar 1.910.921 km
2
, dan luas lautan 

sebesar 3.544,743 km
2
. 

 Secara geografis Indonesia berada di antara dua samudra dan dan benua, 

yaitu Samudra Pasifik, Samudra Hindia, serta Benua Asia dan Benua Australia. 

Negara Indonesia berbatasan dengan negara-negara Asean lainnya. Sebelah utara 

berbatasan dengan negara Malaysia, Singapura, Filiphina, Vietnam, Thailand dan 

laut Tiongkok Selatan. Sebelah Selatan berbatasan dengan Australia, Timor Leste 

dan Samudra Hindia. Sebelah Barat berbatasan dengan Samudra Hindia, serta 

sebelah Timur berbatasan dengan Papua Nugini, dan Samudra Pasifik. 

 Indonesia sebagai negara nusantara memiliki kepulauan besar di antaranya 

pulau Sumatra, pulau Jawa, pulau Kalimantan, pulau Sulawesi, dan pulau Papua. 

Indonesia  saat ini memiliki 34 provinsi yang terbagi menjadi 416 kabupaten, 98 

kota, 7.145 kota dan 82.395 desa dengan Ibukota negara Jakarta.  

Indonesia  terletak pada garis koordinat lintang dan bujur yaitu 6º LU – 11º 

LS dan 95º BT – 141º BT. Pulau paling utara Indonesia adalah Pulau Weh yang 

dilalui garis lintang 6º LU dan pulau paling selatan yaitu Pulau Roti yang dilalui 

garis 11º LS. Keberadaan garis-garis lintang tersebut penting dalam pembagian 

wilayah di muka bumi. Pembagian wilayah iklim didasari pada perubahan 
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kedudukan mathari terhadap permukaan bumi dalam periode satu tahun. Sehingga 

wilayah Indonesia berada dalam wilayah tropis.  

Benua Asia dan Australia yang mengapit wilayah Indonesia yang 

dipisahkan oleh garis lintang khatulistiwa, mempunyai pengaruh besar terhadap 

perubahan musim di Indonesia. Dalam satu tahun kedua benua tersebut 

mengalami pergantian pemanasan setiap enam bulan. Keadaan ini berhubungan 

dengan peredaran semu tahunan matahari. Adanya perubahan letak matahari, 

mengubah tekanan udara di atas kedua benua tersebut dan menyebabkan adanya 

angin musim di Indonesia.  

4.2 Keadaan Demografis 

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk terbesar keempat di 

Dunia. Berdasakan sensus, penduduk Indonesia pada tahun 2018 sebesar 265.015 

juta, dimana penduduk  terbesar berasal dari Pulau Jawa. Mayoritas pekerjaan 

penduduk Indonesia adalah 

Rakyat Indonesia mayoritas 87% memeluk Agama Islam sehingga 

merupakan negara dengan penduduk muslim terbanyak di Dunia, dan selebihnya 

memeluk Agama Kristen, Hindu, Budha, dan konghucu. Bahasa utama yang 

digunakan oleh rakyat Indonesia merupakan bahasa Indonesia, dan bahasa lainnya 

yang digunakan adalah bahasa daerah. 
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4.3 Keadaan Pertanian 

Indonesia merupakan negara agraris, dimana perekonomiannya 

mengandalkan sektor pertanian. Hal ini berdampak pada sebagian besar pekerjaan 

penduduk Indonesiai adalah di bidang pertanian. Hal itu sejalan dengan kontribusi 

pertanian dalam pendapatan nasional Indonesia tebesar kedua setelah industri 

pengolahan dalam lima tahun terakhir. Pada tahun 2016  kontribusinya sebesar 

13,45%. Hampir seluruh daerah di Indonesia masing-masing memiliki komoditi 

unggulan dari berbagai subsektor pertanian.  

Indonesia memiliki keanekaragamaan hayati yang tinggi, sehingga mampu 

menghasilkan komoditas yang lebih unggul dari negara lainnya. Keunggulan 

tersebut menjadikan Indonesia sering melakukan kegiatan ekspor. Salah satu 

komoditas yang sering melakukan ekspor diantaranya ekspor sayuran, perikanan, 

peternakan, tanaman hias, tanaman tahunan, dan yang paling unggul tanaman 

perkebunan. Salah satu sector yang unggul dalam hal ekspor adalah perkebunan, 

komoditas unggulan perkebunan diantaranya yaitu kopi. 
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4.3.1 Perkembangan Produksi Kopi di Indonesia 

 

       
Gambar 2. Produksi Kopi Indonesia 

 

 Perkembangan produksi kopi tahun 1987-1988 menunjukkan kuantitas 

dibawah 400.000 ton, kemudian terus mengalami peningkatan di atas 400.000 ton 

selama 7 tahun. Tahun-tahun berikutnya jumlah kopi yang di produksi selalu 

mengalami fluktuatif hingga tahun terakhir 2016. Selama 10 tahun terakhir 

produksi tertinggi kopi terjadi pada tahun 2008 dengan total produksi sebesar 

698.016 ton dan pada tahun 2016 turun sebesar 58.711 ton menjadi 639.305 ton. 

Dapat dilihat melalui grafik, bahwasannya penurunan jumlah produksi tidak 

menurun ataupun menaik dengan drastis. 
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4.3.2 Perkembangan Ekspor Kopi  

   Perkembangan nilai ekspor kopi di Indonesia mengalami fluktuatif selama 

10 tahun terakhir. Data tahun terakhir yaitu 2016 mengalami penurunan nilai 

dibandingkan tahun sebelumnya, yaitu dari 1.189.725 US$ menjadi 1.001.068 

US$.  Nilai ekspor terendah pada tahun 2007 sebesar 634.155 US$. Meskipun 

fluktuatifnya nilai ekspor Indonesia, namun posisinya masih berada pada 

peringkat keempat di Dunia setelah Brazil, Vietnam, Colombia, dan diatas 

Honduras.  

    
Gambar 3. Ekspor Kopi Indonesia 
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4.3.3 Harga Kopi di Asia  

Harga Kopi Asia menunjukkan nilai yang flukuatif selama 30 tahun 

terakhir. Harga pada tahun 1987 mencapai 1,952 (1000 US$), kemudian 

mengalami penurunan yang sangat drastis di tahun 90-an yakini 1992 dengan 

harga 0,875 (1000 US$). Memasuki tahun 1995 harga kopi Asia mencapai harga 

tertinggi di selama 30 tahun terakhir yaitu sebesar 2,539 (1000 US$), harga kopi 

Asia mengalami penurunan paling rendah di tahun 2001 yaitu sebesar 0,562 (1000 

US$). Enam tahun berikutnya harga kopi terus mengalami peningkatan, dan 

ditahun-tahun berikutnya mengalami harga yang fluktuatif hingga sekarang 2016 

mencapai harga 2,069 (1000 US$). 

 
Gambar 4. Harga Kopi Asia 
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.2 Daya Saing Kopi Indonesia 

Mengetahui daya saing kopi di Indonesia pada pasar Asia dapa dilihat 

melalui perhitungan perbandingan antara nilai ekspor dengan total nilai ekspor 

non migas. Nilai RCA yang mencapai ≥ 1 maka sebuah negara mampu berdaya 

saing dengan produknya dalam hal ini kopi. Namun besar kecilnya nilai RCA 

walaupun memiliki nilai lebih dari satu, menunjukkan lemah atau kuatnya 

komoditas suatu negara. 

Gambar 5. Nilai RCA Komoditas Kopi Indonesia 

Hasil analisis nilai RCA selama 30 tahun terakhir (1987-2016) 

menunjukkan nilai fluktuatif. Pada tahun 1987 nilai RCA mencapai 7,13, dimana 

pada tahun tersebut daya saing kopi Indonesia masih cukup tinggi karena nilai 

total non migas pada tahun tersebut masih cukup kecil. Selama empat tahun 
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berikutnya nilai RCA mengalami kenaikan dan mencapai nilai RCA tertinggi 

selama 30 tahun terakhir yaitu sebesar 8,55 di tahun 1991. 

Pada tahun 1993-1998 nilai RCA mengalami fluktuatif dengan selisih 

kenaikan dan penurunan sebesar satu sampai dua. Enam tahun berikutnya daya 

saing kopi mengalami penurunan yang cukup memperihatinkan hingga nilai RCA 

mencapai 2,41 pada tahun 2004. Nilai RCA 12 tahun berikutnya mengalami 

fluktuatif yang cenderung lebih banyak mengalami penurunan mencapai nilai 

RCA terendah sebesar 1,44 di tahun 2011. Hingga lima tahun berikutnya nilai 

RCA mengalami fluktuatif yang cenderung menurun, dan pada tahun 2016 nilai 

RCA mencapai 1,79.  

Nilai daya saing tertinggi terjadi pada tahun 1991 dikarenakan harga kopi 

di Asia yang cukup rendah 1.006 US$/ton sehingga meningkatkan permintaan 

kopi. Nilai daya saing terendah terjadi pada tahun 2011 selain di karenakan harga 

kopi Asia tinggi 2.489 US$ sehingga menurunkan permintaan, namun juga 

disebabkan oleh tingginya volume ekspor negara pesaing Vietnam dan Brazil. 

Penyebab lainnya adalah peningkatan volume ekspor yang tidak diimbangi 

dengan peningkatan nilai ekspor. 

Penurunan yang mulai terjadi dari tahun 1998 merupakan dampak dari 

terjadinya krisis moneter dunia, yang berpengaruh pada kondisi ekonomi yang 

tidak stabil.  Krisis keuangan tersebut berpengaruh besar pada kondisi ekspor-

impor dunia. Salah satu penyebabnya adalah merosotnya nilai tukar rupiah yang 

merosot sangat tajam, serta meningkatnya hutang luar negri negara. Sehingga 

ekonomi tidak bisa berkembang khususnya ekspor.  
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Nilai RCA yang semakin menurun selama 30 tahun terakhir semakin 

menunjukkan daya saing kopi Indonesia di pasar Asia semakin melemah hanya 

mencapai nilai 1,79 dibandingkan dengan tahun 80-an yang mencapai nilai 7. Hal 

ini dapat dilihat dari nilai ekspor kopi Indonesia yang rendah, dibandingkan 

dengan nilai ekspor seluruh komoditas. Hasil RCA ini menunjukkan komoditas 

kopi Indonesia mampu berdaya saing di pasar Asia.   

       

5.2 Fakor yang Mempengaruhi Daya Saing 

5.2.1 Uji Statistik 

Tabel 5. Hasil Esimasi Regresi Daya Saing  Kopi Indonesia Pada Pasar   

Asia 

Variabel Bebas Koefisien t-statistik p 

Kurs (X1) -0,206** -2,374 0,0252 

Produksi (X2) -1,733*** -5,948 0,0000 

Harga Kopi di Asia (X3) -0,338*** -4,5661 0,0001 

Konstanta     = 26,03                            ***) : Signifikan (α = 1%) 

R
2                                 

=
  
0,8867 (88,67%)       **) : Signifikan (α = 5%)  

Prob. F-hitung   = 0,000000 (***) 

 Sumber : Data Sekunder Eviews (Setelah diolah, 2019) 

Hasil persamaan regresi: 

Ln(Y) = 26,03- 0,2063 (X1) – 1,7336 (X2) – 0,3388 (X3) 

 

a. Koefisien Determinasi R
2
 

Nilai koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel diatas pada baris R-

squared. Koefisien determinasi sendiri menjelaskan seberapa besar pengaruh 

seluruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Berdasarkan nilai                 

R–squared yaitu sebesar 0,8867 atau 88,67%. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwasannya pengaruh variabel bebas nilai kurs, jumlah produksi kopi, dan harga 

kopi Asia terhadap daya saing kopi di pasar Asia sebesar 88,67%, sedangkan 
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sisanya yaitu sebesar 11,33% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada dalam 

model regresi. 

 

b. Uji F Tes 

Berdasarkan tabel 5, menunjukkan hasil F-Test dimana untuk mengetahui 

apakah model regresi yang estimasi layak atau tidak. Kelayakan yang dimaksud 

adalah apakah model yang diestimasi layak atau tidak menjelaskan pengaruh 

variabel-variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Hasil uji F-test dapat dilihat 

pada tabel prob. F statistic dimana menunjukkan nilai 0,000000. Berdasarkan 

syarat kriteria pengujiannya, bahwasannya apabila nilai prob. F statistic 

menunjukkan nilai kurang dari α (0,01) maka model yang diestimasi layak 

(0,000000 < 0,01). 

 

c. Uji T-test 

Tabel 5 menunjukkan nilai dari setiap probabilitas koefisien regresi. Nilai 

diatas berfungsi untuk melihat apakah variabel-variabel bebas berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikatnya. Berdasarkan kriteria pengujiannya, bahwa 

jika hasil probabilitas T-statistic kurang dari tingkat α maka variabel bebas 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikatnya. 

Nilai prob. T hitung variabel bebas nilai kurs dollar (US$) terhadap rupiah 

sebesar 0,0252 yang menunjukkan nilai lebih kecil dari tingkat α (0,0252 < 0,05). 

Sehingga variabel bebas nilai kurs berperan signifikan terhadap variabel terikat 

daya saing kopi pada pasar Asia.  Harga kurs berpengaruh signifikan terhadap 

daya saing kopi di pasar Asia dalam taraf keyakinan 95%. 
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Nilai prob. T hitung variabel bebas jumlah produksi kopi di Indonesia 

sebesar 0,000 yang menunjukkan nilai lebih kecil dari tingkat α                       

(0,000 < 0,01). Sehingga variabel bebas nilai kurs berperan signifikan terhadap 

variabel terikat daya saing kopi pada pasar Asia. Jumlah produksi berpengaruh 

signifikan atau paling berpengaruh diantara variabel yang lain  terhadap daya 

saing kopi di pasar Asia dalam taraf keyakinan 99%. 

Nilai prob. T hitung variabel bebas harga kopi Asia terhadap rupiah 

sebesar 0,0001 yang menunjukkan nilai lebih kecil dari tingkat α (0,0001 < 0,01). 

Sehingga variabel bebas harga kopi Asia berperan signifikan terhadap variabel 

terikat daya saing kopi pada pasar Asia.  Harga kopi Asia berpengaruh signifikan 

terhadap daya saing kopi di pasar Asia dalam taraf keyakinan 99%. 

Berdasarkan tabel 5 hasil regresi faktor-faktor yang mempengaruhi daya 

saing kopi di Indonesia pada pasar Asia dapat di Interpretasikan bedasarkan data 

koefisien regresi yang ada. Koefisien regresi nilai kurs(X1) yaitu sebesar              

(-0.2063), koefisien regresi kopi Indonesia (X2) sebesar (–1,7336), dan koefisien 

regresi harga kopi Asia (X3) sebesar (–0,3388). 

Koefisien regresi kurs (X1) bernilai negatif,  dimana artinya bahwa saat 

nilai kurs melemah, maka nilai daya saing (RCA) akan mengalami peningkatan, 

begitupun juga sebaliknya. Melemahnya nilai kurs sebesar 1% maka akan 

meningkatkan presentase daya saing (RCA) sebesar 0,2063%. Perubahan nilai 

tukar dapat mengubah harga suatu produk menjadi lebih mahal atau murah, 

sehingga terkadang digunakan untuk meningkatkan daya saing.  
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Penurunan harga nilai rupiah terhadap mata uang asing (US$) akan 

mengakibatkan harga domestik murah bagi luar negri, sehingga ekspor akan 

meningkat karena banyaknya permintaan dari negara pengimpor. Apabila valuta 

asing mengalami kenaikan terhadap mata uang dalam negri, maka dapat 

meningkatkan ekspor. 

Koefisien regresi produksi X2 bernilai negative, dimana artinya bahwa 

saat nilai produksi kopi Indonesia melemah, maka nilai daya saing (RCA) akan 

mengalami peningkatan, begitupun juga sebaliknya. Menurunnya produksi kopi 

Indonesia sebesar 1% maka akan meningkatkan presentase daya saing (RCA) 

sebesar 1,7336%, begitupun sebaliknya, meningkatnya produksi sebesar 1% maka 

akan menurunkan presentasi daya saing sebesar 1,7336%.  

Meningkatnya produksi (kuantiti) namun tidak mampu meningkatkan daya 

saing kopi di karenakan kualitas kopi yang masih cukup rendah. Hal ini 

dikarenakan oleh beberapa hal yaitu berdasarkan data BPS bahwasannya 

penguasaan perkebunan kopi Indonesia 96,19% masih di pegang oleh perkebunan 

rakyat dalam hal ini rakyat kecil, sehingga mutunya tidak begitu baik. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian Hanani dalam Syaiful (2019) bahwasannya 

produsen kopi Indonesia cenderung menitikberatkan pada peningkatan kuantitas, 

serta tidak adanya penanganan pasca panen. Kondisi tersebut mengakibatkan 

mutu biji yang rendah 

Koefisien regresi harga kopi Asia (X3) bernilai negatif, dimana artinya 

bahwa saat nilai Harga kopi Asia menurun, maka nilai daya saing (RCA) akan 

mengalami peningkatan, begitupun juga sebaliknya. Menurunnya harga kopi Asia 
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sebesar 1% maka akan meningkatkan presentase daya saing (RCA) sebesar 

0,3388%, begitupun sebaliknya jika harga kopi di Asia meningkat sebesar 1% 

maka akan menurunkan presentase daya saing sebesar 0,3388%.  

Pada saat harga kopi Asia menurun akan meningkatkan daya saing, karena 

akan berdampak pada meningkatnya permintaan kopi, begitupun sebaliknya saat 

harga kopi naik maka akan menurunkan permintaan kopi dari pengimpor rendah. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Ramadhani (2016), dimana ketikaharga kopi di 

Dunia naik, maka negara pengimpor akan menurunkan impornya terhadap negara 

pengekspor.  

5.2.2 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

Berdasakan tabel 6, menunjukkan hasil uji multikolinearitas pada  kolom 

centered VIF tidak melebihi 10. pada masing-masing variabel yaitu variabel 

pertama nilai kurs (X1) memiliki nilai 6,35; variabel kedua jumlah produksi kopi 

di Indonesia (X2) memiliki nilai 6,29; serta variabel ketiga harga kopi di Asia 

(X3) memiliki nilai 1,03. Ketiga variabel menunjukkan nilai yang kurang dari 10 

(< 10), sehingga berdasakan syarat asumsi klasik, model regresi  yang baik 

adalah yang terbebas dari multikolinearitas, dimana nilai centered VIF < 10.  

Tabel 6. Uji Multikolinearitas 

Variabel Centered VIF 

C NA 

Ln_X1 6,35 

Ln_X2 6,29 

Ln_X3 1,03 

Sumber : Eviews 9 (Data setelah diolah, 2019) 
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b. Uji Heteroskedasitas 

Berdasarkan tabel 7, uji heteroskedasitas dengan metode Glesje melihat 

nilai probabilitas f-statistic yaitu sebesar 0,4343. Berdasarkan syarat asumsi 

klasik, model regresi yang baik adalah yang terbebas dari heteroskedasitas, yaitu 

yang memiliki nilai probabilitas f-statistic lebih besar dari tingkat α (0,05%). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwasannya model regresi dari faktor-faktor yang 

mempengaruhi daya saing tebebas dari heteroskedasitas (variansi error tidak 

berubah-ubah).  

Tabel 7. Hasil Heteroskedasitas (Glesjer) 

F-statistic                           0,94268 Prob. F (3,26)               0,4343 

Sumber : Eviews 9 (Data setelah diolah, 2019) 

  

c. Uji Autokorelasi  

Berdasarkan tabel 8, menunjukkan hasil autokorelasi dengan melihat 

nilai prob. F (Prob, F hitung) yang menunjukkan nilai 0,4837. Syarat asumsi 

klasik menyatakan bahwa model regresi yang baik adalah yang terbebas dari 

autokorelasi atau tidak terjadi korelasi antar error-term, dimana jika nilai prob 

F-hitung menunjukkan nilai lebih besar dari tingkat alpha (0,05). Sehingga 

model regresi ini dapat dikatakan terbebas dari autokorelasi karena nilai prob F-

hitung menunjukkan nilai yang lebih besar dari tingkat alpha (0,4837˃0,05). 

Tabel 8. Hasil Autokorelasi 

 

F-Statistic                             0,748673 Prob. F (2,24)                       0,4837 

Obs*R-Squared                   1,761766 Prob.Chi-Square(2)             0,4144 

Sumber : Eviews 9 (Data setelah diolah, 2019) 
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d. Uji Linearitas 

Berdasarkan tabel 9, menunjukkan nilai dari pengujian linearitas dengan 

melihat probability F-statistic yang menunjukkan nilai 0,6502. Syarat asumsi 

klasik yang baik adalah yang memenuhi asumsi linearitas, dimana nilai 

probability F-statistic harus lebih besar daripada tingkat alpha (0,05). Hasil uji 

linearitas menunjukkan nilai yang lebih besar daripada tingkat alpha 

(0,6502˃0,05).  

Tabel 9. Hasil Linearitas 

 Value  df Probability 

F-statistic 0,210687 (1,25) 0,6502 

Sumber : Eviews 9 (Data setelah diolah, 2019) 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pembahasan di atas maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Berdasarkan daya saing yang telah diperhitungkan dengan analisis RCA, 

Kondisi komoditas kopi di Pasar Asia selama 30 tahun (1987-2016) 

mengalami fluktuatif, yang masih berdaya saing, namun dalam tingkat yang 

rentan dan sewaktu-waktu mampu didahului oleh negara lain.  

2. Berdasarkan hasil faktor-faktor  yang mempengaruhi maka dapat di ketahui 

bahwa ketiga faktor yaitu nilai kurs, produksi, dan harga kopi di Asia 

berpengaruh siginifikan terhadap daya saing.  

6.2 Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa 

saran sebagai berikut : 

1. Daya saing komoditas kopi Indonesia cukup rentan atau rendah. Hal ini harus 

menjadi perhatian pemerintah agar mampu mengembalikkan komoditas kopi 

berpengaruh di pasar Asia. Salah satu yang dapat dilakukan adalah 

memperbaiki mutu. 

2. Faktor-faktor daya saing kopi Indonesia di pasar Asia di pengaruhi oleh nilai 

kurs, jumlah produksi, dan harga kopi di Asia. Pemerintah harus mampu 

menstabilkan nilai rupiah terhadap dollar, serta mampu meningkatkan 

kualitas dari komodias kopi.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Peta Lokasi 
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Lampiran 2. Nilai Daya Saing (RCA) Kopi di Indonesia Tahun 1987-2016 

 

 
Sumber : Data Sekunder FAOSTAT (Setelah diolah, 2019) 
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Lampiran 3. Harga Kopi Asia 

 
Sumber : Data Sekunder Setelah diolah (2019) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



65 

 

Lampiran 4. Data Regresi 

 
Sumber : Data Sekunder Setelah diolah (2019) 
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Lampiran 5. Logaritma Data 

 
Sumber : Data Setelah Diolah (2019) 
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Lampiran 6. Hasil Estimasi Regresi T-test 

 
Sumber : Eviews 9 (Data setelah diolah, 2019) 
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Lampiran 7 : Hasil Koefisien Regresi 

 

Sumber : Eviews 9 (Data setelah diolah, 2019) 
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Lampiran 8. Hasil Uji Asumsi Klasik Multikolinearitas 

 
Sumber : Eviews 9 (Data setelah diolah, 2019) 
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Lampiran 9. Hasil Asumsi Klasik Autokorelasi 

 
Sumber : Eviews 9 (Data setelah diolah, 2019) 
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Lampiran 10. Hasil Asumsi Klasik Heterokskedasitas 

 
Sumber : Eviews 9 (Data setelah diolah, 2019) 
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Lampiran 11. Hasil Asumsi Klasik Linearitas 

 
Sumber : Eviews 9 (Data setelah diolah, 2019) 
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Lampiran 12. Estimasi Equation 

 
Sumber : Eviews 9 (Data setelah diolah, 2019) 
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Lampiran 13. Surat Izin Penelitian 
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